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Abstract.Research has been carried out with the aim of studying the formation of functional groups of a 

composite of silver silica (Ag/SiO2) based on rice husk silica and silver nitrate (AgNO3) as a precursor using 

the sol-gel method. Variations in the concentration of AgNO3 used were 0,3M; 0,5M; and 0,7 M with a 

thermal temperature of 850 °C. The results of Fourier transform infrared spectroscopy (FTIR) showed the 

formation of Si-O-Si, Si-O, and O-N-O functional groups which were the result of AgNO3 residue indicating 

the presence of Ag. 
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Abstrak. Telah dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mempelajari pembentukan gugus fungsi dari 

komposit perak silika (Ag/SiO2) berbasis silika sekam padi dan perak nitrat (AgNO3) sebagai prekursor 

menggunakan metode sol-gel. Variasi konsentrasi AgNO3 yang digunakan yaitu 0,3 M; 0,5 M; dan 0,7 M 

dengan suhu termal 850 °C. Hasil Fourier transform infrared spectroscopy (FTIR) menunjukkan 

terbentuknya gugus fungsi Si-O-Si, Si-O, dan O-N-O yang merupakan hasil residu AgNO3 yang 

menunjukkan keberadaan Ag. 

Kata kunci: Gugus fungsi, FTIR, komposit Ag/SiO2, perak nitrat, silika sekam padi 

 

 

PENDAHULUAN 

Beberapa tahun terakhir, banyak 

penelitian yang telah dilakukan dengan 

memanfaatkan silika berbasis sekam padi 

sebagai bahan baku komposit, karena 

memiliki kandungan yang tinggi yaitu 

94,66 % [1]. Silika dari sekam padi dapat 

diperoleh dengan metode pengabuan dan 

metode alkalis.Namun, metode alkalis 

banyak digunakan dalam ekstraksi silika 

sekam padi karena proses yang sederhana 

dan biaya yang murah. Beberapa penelitian 

telah menggunakan silika berbasis sekam 

padi sebagai bahan baku pembuatan 

cordierite [2], aluminosilikat geopolimer 

[3]. Selain itu, komposit dari silika berbasis 

sekam padi juga telah digunakan seperti 

kitosan [4], dan karet alam [5]. Material 

lain yang dapat digunakan sebagai 

komposit silika adalah perak [6]. 
Partikel perak memiliki sifat reaktif 

sehingga dapat dimanfaatkan untuk aplikasi 

yang potensial dalam berbagai bidang 

antara lain sebagai katalis [7], agen anti 

bakteri [8], dan sebagian besar 

pemanfaatannya adalah sebagai agen anti 

mikroba [9]. Pada saat proses sintesis pada 

partikel perak diperlukan agen stabilisator  

yaitu polyvinyl pyrolidone (PVP) [10], 

polyvinyl alcohol (PVA) [11], atau sodium 

dodecyl sulphate (SDS) [12] untuk 

mencegah adanya agregasi pada partikel 
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perak. Namun agen stabilisator tersebut 

mengakibatkan toksisitas yang tinggi dan 

memiliki biaya yang lebih tinggi, sehingga 

silika dapat digunakan sebagai agen untuk 

mencegah agregasi pada partikel 

perak.Logam perak yang banyak digunakan 

yaitu perak nitrat (AgNO3) karena perak 

nitrat mudah terlarut dalam air [13]. 

Serbuk nanokomposit perak silika 

tanpa agen stabilisator telah dilakukan 

dengan konsentrasi perak 5% mol dengan 

metode sol-gel dan menjadikan serbuk 

perak silika bahan potensial untuk aktivitas 

anti bakteri [14]. Sehingga dilakukan 

penelitian mengenai sintesis perak silika 

dengan metode sol-gel. Dimana sol silika 

berbasis sekam padi digunakan sebagai 

adsorben dan variasi konsentrasi perak 

nitrat digunakan sebagai prekursor 

sebanyak 0,3 M; 0,5 M; dan 0,7 M. Analisa 

karakterisasi menggunakan FTIR untuk 

mengetahui pengaruh variasi konsentrasi 

perak nitrat terhadap gugus fungsi komposit 

silika perak.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini terdiri dari empat 

tahapan utama, yaitu preparasi sol silika, 

preparasi larutan AgNO3, pembuatan  

Ag/SiO2, dan karakterisasi serbuk komposit 

Ag/SiO2. 

Tahap pertama ekstraksi silika pada 

sekam padi yaitu sebanyak 500 g sekam 

padi yang sudah bersih direndam dalam 4L 

larutan NaOH 5 % selama 30 menit hingga 

mendidih. Larutan kemudian didinginkan 

dengan suhu ruang selama 24 jam dan 

disaring untuk mengambil endapan dari 

ekstrak sekam padi. 

Untuk tahap kedua, serbuk AgNO3 

dengan variasi konsentrasi 0,3 M; 0,5 M; 

dan 0,7 M masing masing sebanyak 6,8 g; 

10,2 g; dan 13,6 g dilarutkan dalam air 

destilasi sebanyak 100 ml dan diaduk 

menggunakan magnetic stirrer selama 10 

menit pada suhu ruang. 

Proses pembentukan komposit Ag/SiO2 

yaitu sol silika dan larutan AgNO3 

dicampur dengan perbandingan 1:1. 

Kemudian diaduk menggunakan magnetic 

stirrer dengan suhu ruang selama 1 jam dan 

diteteskan HNO3 secara perlahan hingga 

terbentuk gel dan didiamkan selama 24 jam. 

Gel kemudian dicuci dan dikeringkan 

dalam oven pada suhu 110 °C selama 2 jam 

hingga membentuk padatan. Padatan 

tersebut kemudian digerus dan disaring 

menggunakan ayakan 200 mesh hingga 

terbentuk serbuk Ag/SiO2 dan sampel siap 

dianalisis.Untuk karakterisasi komposit 

Ag/SiO2 dilakukan dengan pengukuran 

spektroskopi FTIR pada rentang bilangan 

4000-500 cm-1 dengan sampel berbentuk 

serbuk. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji FTIR dilakukan untuk mengetahui 

gugus fungsi yang ada pada suatu sampel. 

Setiap gugus fungsi memiliki puncak 

serapan inframerah yang khas pada 

bilangan gelombang tertentu. Proses 

identifikasi gugus fungsi dilakukan dengan 

mencocokan nilai puncak serapan bilangan 

gelombang tertentu dari sampel yang telah 

diperoleh dengan beberapa referensi 

sebelumnya. Hasil pengujian FTIR 

ditunjukkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1.Spektrum FTIR dari sampel Ag/SiO2 pada variasi konsentrasi AgNO3 yang 

berbeda dengan suhu termal 850 °C 

 

Gambar 1 menunjukkan spektrum 

transmisi FTIR dari sampel Ag/SiO2 pada 

variasi konsentrasi AgNO3 yang berbeda. 

Pada bilangan gelombang 3846,6 cm-1 dan 

3742,2 cm-1 merupakan vibrasi asimetri 

gugus fungsi Si-OH [15]. Kehadiran gugus 

fungsi Si-OH menandakan telah terjadi 

penyerapan molekul air pada permukaan 

silika. Penyerapan tersebut semakin 

diperkuat dengan kehadiran bilangan 

gelombang 2661,3 cm-1 hingga 2087,3 cm-1  

menunjukkan vibrasi simetris gugus fungsi 

–OH [16]. Kehadiran gugus fungsi –OH 

menunjukkan bahwa ada kehadiran logam 

perak yang berada pada sampel. Pada 

bilangan gelombang 1647,5 cm-1  dan 

1513,3 cm-1  menunjukkan vibrasi lemah 

gugus fungsi O-N-O yang 

mengidentifikasikan hasil residu dari 

AgNO3. Ikatan SiO-Ag pecah atau tidak 

berikatan karena suhu termal yang tinggi 

[17]. Vibrasi asimetri gugus fungsi Si-O-Si 

hadir pada bilangan gelombang 1043,7 cm 

[18] dan vibrasi simetri gugus fungsi Si-O 

pada bilangan gelombang 790,2 cm-1dan  

782,7 cm-1 [19]. 

 

KESIMPULAN 

 

Sintesis komposit Ag/SiO2 berbasis silika 

sekam padi dengan suhu termal 850 °C  

berhasil dilakukan dengan variasi 

konsentrasi AgNO3 yang berbeda. 

Pertumbuhan partikel AgNO3 pada puncak 

serapan gugus fungsi tidak berpengaruh 

terhadap kenaikan ataupun penurunan dari 

puncak pita serapan komposit Ag/SiO2. 
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